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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi hasil tangkapan bagan perahu di Desa Tonyaman
Kab. Polewali Mandar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8-19 April 2023 di Desa Tonyaman dengan
menggunakan metode deskriptif yaitu membuat gambaran atau deskripsi mengenai komposisi hasil tangkapan
bagan perahu. Hasil pengamatan penelitian yang berlangsung selama 10 trip didapatkan volume persentasi
hasil tangkapan tertinggi yaitu jenis ikan teri (Stolephorus sp.) sebesar 61% (789 kg) dan terkecil adalah ikan
semar (Mene maculate), sebesar 0,07% (0,85 kg). Analisa frekuensi kemunculan ikan, menunjukkan ikan teri
(Stolephorus sp.) lebih sering tertangkap dengan persentasi sebesar 90% sedangkan ikan semar (Mene maculate)
memiliki persentasi tertangkapnya paling kecil yaitu sebesar 10%.

Kata kunci : bagan perahu, komposisi jenis

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the composition of bagan boat catches in Tonyaman Village,
Polewali Mandar Regency. This research was carried out on April 8-19, 2023 in Tonyaman Village using descriptive
method, namely making a picture or description of the composition of the catch of boat lift net. The results of
this study that lasted for 10 trips obtained the highest percentage volume of catches, namely 61% (789 kg) of
anchovy species (Stolephorus sp.) and the lowest was semar fish (Mene maculate) 0.07% (0.85 kg). Analysis
of the frequency of fish occurrence shows that anchovy (Stolephorus sp.) is more often caught with a percentage
of 90%. While the type of fish whose percentage of catch is the least often caught is semar fish (Mene
maculate) with a percentage of 10%.

Keywords: bagan perahu, species composition

PENDAHULUAN

Kabupaten Polewali Mandar berada di
Provinsi Sulawesi Barat yang berbatasan
langsung dengan Teluk Mandar, Selat Makassar.
Secara geografis berada pada koordinat 02º 40’
00" - 03º 32’ 00" LS dan 118º 40’ 27" - 119º 32’
27" BT, dengan luasan sekitar 2.022,30 km².
Wilayah perairan Polewali Mandar memiliki luas
869.21 ha dengan pulau kecil sebanyak tujuh
pulau, dengan luas terumbu karang 2,890 ha.
Salah satu Desa di Kab. Polewali Mandar adalah
Desa Tonyaman. Desa  tonyaman mempunyai
sumberdaya ikan pelagis, yang dominasi oleh
teri, layang dan tembang. Alat tangkap yang
digunakan adalah salah satunya dengan
menggunakan bagan perahu.

Bagan perahu adalah salah satu jenis jaring angkat
(lift net) yang menggunakan alat bantu cahaya dalam
pengoperasiannya (Nelwan et al., 2015). Alat tangkap
ini dioperasikan pada malam hari dan tidak
dioperasikan pada bulan terang atau pun pada siang
hari karena akan mempengaruhi total hasil tangkapan.
Waktu yang paling baik dalam operasi penangkapan
bagan perahu yaitu pada malam hari. Beberapa hal
yang perlu mendapatkan perhatian oleh nelayan
dalam pemilihan alat tangkap ikan, diantarannya alat
tangkapnya selektif, aman bagi nelayan, produksinya
bermutu, aman bagi konsumen, ikan buangan minim,
jenis yang dilindungi atau terancam punah tidak ikut
tertangkap, tidak berdampak pada keanekaragaman
hayati dan dapat diterima oleh masyarakat. Sumardi
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et al.,(2014) menyatakan bahwa efektivitas
penangkapan tergantung pada tingkat keramahan
lingkungan suatu alat tangkap.

Komposisi hasil tangkapan merupakan metode
untuk mendeteksi keanekaragaman sumberdaya
hayati. Setiap jenis alat penangkap ikan memiliki
target tangkapannya masing-masing, bagan
perahu sendiri memiliki target tangkapan yaitu,
ikan-ikan pelagis kecil seperti ikan peperek
(Leiognathus equulus), Ikan selar (Selaroides
leptolepis), Cumi-cumi (Loligo indica), Ikan Japuh
(Dussmieria acuta) (Kadir et al., 2019). Bahari et
al., (2019) menyatakan dengan mengetahui
komposisi jenis ikan yang tertangkap, masyarakat
dapat mengindikasi kondisi perairan yang menjadi
daerah penangkapan ikan. Komposisi jenis dapat
membantu dalam menentukan keanekaragaman
hayati suatu perairan (Jukri et al., 2013).

Desa Tonyaman mayoritas nelayannya
menggunakan bagan perahu sebagai alat
penangkapan ikan pelagis kecil, hasil tangkapan
dari bagan perahu ini beragam dan jumlah hasil
tangkapan yang tidak menentu. Sehingga
dibutuhkan data mengenai komposisi hasil
tangkapan bagan perahu di Desa Tonyaman
Kab. Polewali Mandar, dimana data tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
eksploitasi perairan tersebut Berdasarkan uraian
diatas maka penelitian tentang Komposisi Hasil
Tangkapan Bagan Perahu di Desa Tonyaman
Kab. Polewali Mandar perlu dilakukan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
komposisi jenis hasil tangkapan bagan perahu
di Desa Tonyaman Kab. Polewali Mandar.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Tonyaman, Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar pada tanggal 8 April sampai dengan
19 April 2023. Daerah penangkapan ikan selama
penelitian ditentukan berdasarkan pengamatan
kondisi perairan dengan memperhatikan percikan-
percikan air di permukaan laut yang menandakan
adanya ikan di perairan tersebut. Selain itu, juga
mempertimbangkan kondisi perairan seperti arus
dan dasar perairan tidak berbatu. Salah satu aspek
penting dalam operasi penangkapan ikan adalah
penentuan daerah penangkapan (Sudirman, 2015).
Daerah titik penangkapan ikan dapat dilihat pada
gambar 1.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan pada saat operasi
penangkapan ikan dengan 10 kali trip dan jumlah
setting/hauling sebanyak 15 kali. Hasil tangkapan
yang diperoleh dikumpulkan lalu diidentifikasi,
kemudian ditimbang berdasarkan jenis ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Bagan Perahu

Keberadaan jenis ikan pada suatu perairan
dapat diketahui dengan mengetahui komposisi
ikan hasil tangkapan suatu alat tangkap. Dalam
penelitian ini, total hasil tangkapan sebanyak
1.284,97 kg. Adapun komposisi jenis hasil
tangkapan bagan perahu dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Gambar 2. Diagram komposisi jenis hasil
tangkapan (%)

Diagram di atas menunjukkan komposisi
jenis ikan hasil tangkapan terdapat 7 jenis ikan
yang yang terdiri atas ikan pelagis kecil, demer-
sal serta non ikan. Jenis ikan dapat dilihat pada
tabel 1.

Terdapat 7 jenis ikan yang ditangkap diantaranya
ikan teri (Stolephorus sp.) 61% (789 kg), tembang



 3

Jurnal Salamata
Vol. 5, No. 1, 1-5 (2023)

e-ISSN 2963-6493
p-ISSN 2615-5753

doi: 10.15578/salamata.v5i1.12769

(Sardinella sp.) 34% (437 kg), kembung lelaki
(Rastrelliger sp.) 3% (38 kg), barakuda
(Sphyraena sp.) 1% (9 kg), peperek (Leiognathus
sp.) 1% (7,75 kg), cumi-cumi (Loligo sp.) 0,26%
(3,387 kg), dan semar (Mene maculate) 0,07%
(0,85 kg). Menurut (Boesono et al., 2020) Hasil
bagan perahu selama penelitian adalah ikan teri
(Stolephorus sp.), Ikan tembang (Sardinella sp.),
cumi–cumi (Loligo sp.), Ikan kembung (Rastrelliger
negletus), Ikan selar (Selaroides leptolepis), Ikan
layur (Trichiurus lepturus). Menurut penelitian
(Nurlaela et al., 2021). komposisi hasil tangkapan
yang paling banyak tertangkap pada bagan perahu
adalah ikan pelagis diantaranya yaitu : Ikan tongkol
sebanyak 30.840 kg (49%), Layang deles
sebanyak 21.690 kg (35%), dan tuna sirip kuning
sebanyak 10.144 kg (16%). Hasil tangkapan
terbanyak selama penelitian didominasi jenis ikan
teri (Stolephorus sp.) dikarenakan ikan teri memiliki
sifat tertarik pada cahaya lampu bagan perahu
sebagai alat bantu penangkapan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Nelwan et al., 2015 yang
menyatakan bahwa komposisi jenis ikan yang
ditangkap dengan menggunakan bagan perahu
umumnya didominasi oleh ikan teri dimana alat
bantu atau lampu yang digunakan dapat menarik
ikan memasuki catchable area dari bagan perahu.
Menurut Moang dan Minggo (2021) komposisi jenis
hasil tangkapan bagan perahu didominasi oleh ikan
layang dan teri. Ihsan (2007) menyatakan bahwa
operasi penangkapan alat tangkap bagan di Selat
Sunda, hasil tangkapannya didominasi oleh ikan
teri. Tingginya proporsi tertangkapnya ikan teri lebih
banyak dibandingkan dengan jenis hasil tangkapan
lainnya. Sudirman dan Natsir (2011) menyatakan
cahaya sangat direspon oleh ikan teri sehingga
ikan terkonsentrasi pada bagian permukaan,
kedalaman 20 – 30 meter ditempati oleh ikan
pelagis kecil lainnya. Sedangkan menurut

Srioktviana & Khadijah (2021) tertangkapnya ikan
pelagis kecil yang cukup melimpah dikarenakan
ikan pelagis kecil berada dikedalaman 10 m.
Disamping itu, jumlah hasil tangkapan yang
berbeda bagan perahu berhubungan dengan
intensitas cahaya dari bagan perahu yang direspon
ikan (Sudirman et al., 2013). Selama penelitian,
sebaran jumlah hasil tangkapan bagan perahu
menandakan distribusi ikan disekitar daerah
penangkapan.

Main Catch (Tangkapan Utama) dan
Bycatch (Tangkapan Sampingan)

Tangkapan bagan perahu selama
penelitian terbagi menjadi 2 jenis hasil tangkapan,
diantaranya main catch (tangkapan utama) dan
bycatch (tangkapan sampingan). Persentase
tangkapan utama dan tangkapan sampingan
bagan perahu selama penelitian dapat dilihat
pada gambar 3.

No Nama Indonesia Nama Ilmiah Presentasi Jenis ikan (%)

1 Ikan Teri Stolephorus sp. 61

2 Ikan Tembang Sardinella sp. 34

3 Ikan Kembung Lelaki Rastrelliger kanagurta 3

4 Ikan Barakuda Sphyraena sp. 1

5 Ikan Peperek Leiognathus sp. 1

6 Cumi-cumi Loligo sp. 0,26

7 Ikan Semar Mene maculate 0,07

Total 100

Tabel 1. Komposisi jenis hasil tangkapan
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Gambar 3. Diagram main catch (tangkapan utama)
dan bycatch (tangkapan sampingan) (%)

a. Main catch (Tangkapan Utama)
Tangkapan utama (main catch) merupakan jenis

ikan yang menjadi tujuan utama penangkapan yang
diharapkan oleh nelayan pada saat melakukan operasi
penangkapan. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Paputungan et al., (2023) yang mengatakan bahwa
hasil tangkapan utama adalah target utama dalam
operasi penangkapan ikan dan memiliki nilai jual yang
tinggi. Berdasarkan penelitian jumlah hasil tangkapan
sebanyak 1.226 kg atau 95%. Jenis ikan hasil
tangkapan utama dilihat pada tabel 2.
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Tangkapan (kg)

1 Stolephorus sp. Ikan Teri 789
2 Sardinella sp. Ikan Tembang 437

Total 1226

Tabel 2. Tangkapan utama (main catch)

b. Bycatch (Tangkapan Sampingan)
Tangkapan sampingan (bycatch) merupakan

ikan yang bukan menjadi tujuan penangkapan,
namun ikut tertangkap karena berada di catchable
area bukan karena sifat fototaksis tetapi untuk
mencari mangsanya sehingga dapat dimanfaatkan
oleh nelayan. Paputungan et al. (2023)
menambahkan bahwa tangkapan sampingan
(bycatch) adalah ikan yang tertangkap oleh alat
pangkapan karena ketidaksengajaan, tapi nelayan
masih memanfaatkan ikan tersebut. Hasil tangkapan
sampingan (bycatch) pada alat tangkap ini terdiri
atas beberapa jenis ikan. Jumlah tangkapan
sampingan pada saat penelitian sebanyak 58,97
kg atau 5%. Menurut Setiabudi et al., 2021 dalam
penelitiannya, bycatch  bagan perahu sebesar 4.6
ton yang terdiri dari 12 jenis ikan, tangkapan
sampingan ini juga memiliki nilai jual yang tinggi.
Jenis hasil tangkapan sampingan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 3.

KESIMPULAN

Komposisi hasil tangkapan dari bagan
perahu yaitu ikan teri (Stolephorus sp.) 61% (789
kg), tembang (Sardinella sp.) 34% (437 kg),
kembung lelaki (Rastrelliger sp) 3% (38 kg),
barakuda (Sphyraena sp.) 1% (9 kg), peperek
(Leiognathus sp.) 1% (7,75 kg), cumi-cumi
(Loligo sp.) 0,26% (3,387 kg), dan semar (Mene
maculate) 0,07% (0,85 kg).
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Tangkapan (kg)

1 Rastrelliger kanagurta Ikan Kembung Lelaki 38

2 Sphyraena sp. Ikan Barakuda 9

3 Leiognathus sp. Ikan Peperek 7,75

4 Loligo sp. Cumi-cumi 3,37
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